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KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI SISWA PADA
MATERI POLA BILANGAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN
PMRI MELALUI SISTEM LSLC DI KELAS VIII

Kustanti Situmorang®, Ratu IIma Indra Putri?
"Mahasiswa Pendidikan Matematika, Universitas Sriwijaya
Dosen Pendidikan Matematika, Universitas Sriwijaya
e-mail: kustantikustanti03@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
setelah dilaksanakan pembelajaran menggunakan PMRI melalui LSLC pada materi
pola bilangan di kelas VIII. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VI11.5 SMP Negeri 18 Palembang yang berjumlah
31 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi pemberian soal
tes berjumlah satu soal yang berbentuk uraian dan wawancara. Analisis data yang
digunakan adalah deskriptif. Setelah dilakukan penelitian, diperolah kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII.5 sudah banyak indikator kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang dimunculkan oleh siswa dalam pembelajaran maupun
dalam menjawab soal tes, meskipun masih ada beberapa siswa yang tidak
memunculkan indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, pembelajran
menggunakan pendekatan PMRI dan system LSLC membuat belajar siswa lebih
bermutu dan aktif selama proses pembelajaran. Kesimpulan dari penelitian ini adal
kemapuan HOTS siswa kelas VIIL.5 adalah cukup, yang terlihat dari skor yang
diperoleh siswa pada soal tes yaitu pada rentang nilai 41-60. Selain itu kemunculan
indikator C4 paling sering muncul sebanyak 63,33%, C5 sebanyak 30% dan
indikator C6 adalah indikator yang paling sedikit muncul yaitu sebanyak 20%.
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ABSTRACT
This research aims to determine the student’s higher order thinking skill (HOTS) after
learning using the PMRI through LSLC is done approach to the material of number patterns
in class VIII. This type of research is descriptive. The subjects of this study were students of
class VIIL5 Junior High School number 18 Palembang amounting to 31 students. Data
collectin techniques used were observations, giving test questions amounted to one questons
in the form of descriptions, and interviews. After conducting the research, it was obtained
the high order thinking skill of VIII.5 students on the material number patterns, there have
been many indicators of higher order thinking skills raised by students in learning and in
answering test question even though there are still some students who don’t bring up high
order thinking skill indicators. In addition, by using the PMRI approach and the LSLC
system, students become mutually learning and active in learning. The conclusion of this
research is the ability of HOTS students in class VIIL5 is enough, which can be seen from
the scores obtained by students in the test questions that are in the range of grades 41-60. In
addition, the emergence of the analysis (C4) indicator most often appears as much as
63.33%, evaluation (C5) as much as 30% and the creation (C6) indicator is the least

indicator that appears as much as 20%.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu topik penting dalam matematika adalah Pola Bilangan. Dalam
Permendikbud nomor 21 tahun 2016 tentang standar isi bahwa salah satu kompetensi
pembelajaran matematika adalah mengidentifikasi pola dan menggunakannya untuk
menduga aturan umum dan memberikan prediksi. Pola merupakan salah satu topik
fundamental dan esensial (Tagiyuddin, 2017). Menurut Marion (2015), Pembelajaran
pola bilangan dalam Kurikulum 2013 menjadi salah satu pilar dari delapan tujuan
pembelajaran matematika di SMP, yaitu menggunakan pola sebagai dugaan
penyelesaian masalah. Pada lampiran Kurikulum 2013 revisi 2017, KD 3.1
(Kemendikbud, 2017) dinyatakan bahwa siswa kelas VIII harus dapat Membuat
generalisasi dari pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek.

Rizta (2013) mengatakan bahwa materi-materi dalam kurikulum di indonesia
termasuk dalam materi yang diujikan dalam TIMSS (Trend Internasional
Mathematics and Science Study). Terdapat 30% soal tentang Pola bilangan dalam
TIMSS dan kelas VIII merupakan sasarannya. Materi Pola Bilangan juga termasuk
materi yang menjadi salah satu konten soal PISA (Program for International Student
Assesment) yaitu termasuk dalam konten quantity (Puput, 2016). Selain itu, materi
Pola Bilangan juga berkaitan erat dengan Soal Olimpiade Matematika (Tagiyuddin,
2017).

Namun, menurut Handayani (2015) masih terdapat kesulitan siswa dalam
mempelajari pola bilangan. Didukung dengan pernyataan Marion (2015), bahwa dari
32 siswa di kelas yang peneliti ampuh, hanya empat sampai enam orang siswa saja
yang dapat dikatakan cukup memahami pola bilangan berdasarkan strategi siswa
menyelesaikan soal tentang pola bilangan. Selebihnya tidak memahami, bahkan ada
kecenderungan menghafal rumus yang ada di buku. Hal ini jelas berpengaruh



terhadap perolehan nilai atau skor dalam Ujian Nasional, TIMSS, PISA dan juga
Olimpiade. Menurut data dari Kemdikbud hasil TIMSS dan juga PISA siswa
Indonesia masih terbilang rendah, karena masih menempati peringkat 5 urutan
terakhir, dengan skor rata-rata untuk TIMSS yaitu 397 peringkat 38 dari 42 Negara
(Rahmawati, 2016) dan PISA vyaitu 386 dari rata-rata Negara 490 (Okezone.com,
06/12/2016). Untuk memnuhi kecakapan abad 21 Pemerintah membuat kebijakan
membuat soal UN yang membutuhkan analisis menengah ke atas atau kemampuan
berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill), dan hasilnya UN matematika
SMP 2018 mengalami penurunan (Detikcom, 28/05/2018). Kondisi ini menunjukan
bahwa siswa di Indonesia lemah dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut
kemampuan analisis, evaluasi, kreasi dan juga logika (Kurniati dkk, 2016). Dimana
ketiga kemampuan tersebut adalah indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) dalam taksonomi Bloom edisi revisi Anderson dan Krathwhol (Sani, 2016).

Ada beberapa faktor yang menyebabkan hal ini terjadi, salah satunnya adalah
siswa cenderung hanya menghafal dan pasif dalam proses pembelajaran (Sari, 2016).
Untuk mengatasi keprihatinan tersebut, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
Pemberian soal-soal yang berorientasi pada HOTS. Menurut Suherman (2015) Salah
satu penyebab rendahnya kemampuan matematika siswa karena pembelajaran
matematika menggambarkan guru yang menjadi aktif memberikan informasi,
sedangkan siswa hanya menyimak, mencatat, dan mengerjakan tugas. Sejalan dengan
pendapat Lestari (2016) umumnya guru siap mentransfer ilmunya langsung kepada
siswa, dengan kata lain guru yang aktif sedangkan siswa pasif selama belajar.
Kusumaningtyas (2017) dalam penelitiannya, menyarankan agar guru matematika
diharapkan dapat merancang strategi pembelajaran yang tepat dalam pengajaran pola
bilangan.

Melihat penyebab dari masalah tersebut adalah proses pembelajaran, upaya yang
harus dilakukan untuk mengatasinya adalah melalui perencanaan pembelajaran yang
baik dan terencana oleh tenaga pengajar atau guru. Pembelajaran ini akan dilakukan

dengan Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) melalui program Lesson



Study for Learning Community atau LSLC. Penggunaan konteks dalam pembelajaran
pola bilangan dapat membantu siswa memahami pola bilangan (Marion, 2015). Hasil
penelitian Suherman (2015) menunjukkan bahwa Mempelajari pola bilangan lebih
menarik dan mudah jika menggunakan pendekatan matematika realistik. Didikung
dengan pernyataan Masauda (2015) yang mengatakan pendekatan pembelajaran
matematika realistik dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan, program
LSLC adalah program yang sesuai tuntutan dalam Kurikulum 2013 mengenai
kecakapan abad 21 yang meliputi 4C, yaitu communication, collaboration, critical
thinking, dan creativity (Putri & Zulkardi); (Rahmawati, 2016). Dimana kemampuan
Berfikir tingkat tinggi sendiri didasari oleh kemampuan critical thinking, dan
creativity (Hidayati, 2017). Sedangkan dalam Kurikulum 2013, kemampuan berpikir
kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan berpikir kreatif yang merupakan kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau HOTS (Putri, 2018). Kemampuan collaboration dapat
diwujudkan melalui Lesson Study. Lesson Study dapat membantu siswa yang
slowlearner dan mempermudah guru dalam memilih media pembelajaran,
memikirkan pertanyaan inkuri, merencanakan diskusi dan presentasi siswa dan masih
banyak lagi (Kanal73.com, 3/04/2019)

Menurut Purwati (2014), Lesson Study merupakan model pembinaan pendidik
berbasis sekolah dan berkelanjutan melalui pengkajian pembelajaran secara
kolaboratif dan kolegialitas untuk membangun komunitas belajar. Tahapan Lesson
Study meliputi Perencanaan (Plan), Pelaksanaan (Do), Refleksi (See) dan Tindak
lanjut (Re-design) (Sato, 2014).

Program Lesson Study sangat bermanfaat dalam memperbaiki kualitas
pembelajaran  berkelanjutan sehingga pembelajaran menjadi lebih  efektif
(Arifin,2017). Sejalan dengan pernyataan Yuanita (2015) yang menyatakan bahwa
kegiatan Lesson Study meningkatkan aktivitas belajar siswa, di kelas siswa menjadi
lebih aktif dan guru lebih berperan sebagai fasilitator, sehingga pelaksanaan
pembelajaran menjadi baik. Sejalan dengan hasil penelitian Sri Rezeki dkk (2018),

yang mengatakan bahwa LSLC berhasil menjadi jembatan yang menghubungkan



gap-gap (masalah) dalam proses pembelajaran melalui pertukaran informasi yang
integrative dalam menentukan metode pembelajaran, penyusunan lesson plan
pembelajaran hingga implementasi Lesson Study dalam proses belajar-mengajar.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis bermaksud untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa pada Materi
Pola Bilangan Menggunakan Pendekatan PMRI melalui Sistem LSLC di Kelas VIII *,

yang mana materi Pola Bilangan akan di ajarkan di kelas VIII pada semester satu

(/ganjil).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa pada Materi Pola Bilangan
Menggunakan Pendekatan PMRI melalui Sistem LSLC di Kelas VI11?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi siswa kelas VIII pada materi pola bilangan menggunakan Lesson

Study for Learning Community (LSLC).

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian dapat dijadikan sarana motivasi siswa untuk meningkatkan
kemampuan Berpikir tingkat tingginya, dapat menjadi acuan bagi guru untuk
melaksanakan pembelajaran yang tepat sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa meningkat, dan menjadi referensi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian

lanjutan.
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